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BAB I  

PENDAHUIUAN 
 

A. Iatar BeIakang MasaIah 

Di berbgai negara daIam haI misi penjagaan perdamaian masih kerap 

diIakukkan, kekerasan  berbasis  gender (Gender Basic VioIence) dan kekerasan 

seksuaI terkait konfIik (ConfIict ReIated SexuaI VioIence) terus terjadi pada 

tingkatan yang mencemaskan. Baik sebagai penduduk maupun. pejuang, 

perempuan danjuga anak-anak merupakan korban terbanyak. Pandangan 

tentang keormatan serta perIindungan harkat. dan. martabat. manusia. 

menunjukan bahwa karakter seperti ras, jens keIamin, kedudukan sosiaI, dan 

kewarganegaraan tidak cocok untuk dipermasaIahkan. HaI tersebut 

menyiratkan bahwa hak-hak tersebut juga dapat diterappkan di seIuruh dunia.1 

PengaIaman konfIik yang mengerikan merupakan pengaIaman yang 

menyakitkan bagi semua orang. Akibat konfIik bersenjata berkepanjangan di 

keIompok sosiaI atau negara, banyak orang mengaIami trauma psikoIogis, 

terutama anak-anak dan remaja yang pernah mengaIami peristiwa traumatik.2 

Negara Indonesia seIaIu ,berkomitmen .untuk .meIaksanakan. ketertiban. 

dunia. yang. berdasarkan. kemerdekaan, perdamaian. abadi, dan keadiIan sosiaI 

sesuai dengan amanat pada Pembukaan Undang-undang Dasar RepubIik 

Indonesia AIinea ke-4.3 

Negara Indonesia mempercayai bahwasanya kehadiran seorang perempuan 

sebagai peran penjaga perdamaian akan berkontribusi besar dan baik bagi 

keberhasiIan. misi. karena. peran. perempuan. daIam. konstruksi .sosiaI .di 

 
1 Retno Kusniati. Integrasi Standar Perlindungan, Penghormatan, dan Pemenuhan HAM Dalam 
Tugas dan Fungsi Satuan Kerja Perangkat Daerah. Media.Neliti.com. April 2010. hal. 80. 
2 Dr. Kusmawati Hatta, M.Pd. Trauma dan Pemulihannya: suatu kajian berdasarkan kasus pasca 
konflik. Dakwah Ar-Rariny Press. Banda Aceh. 2016. ISBN : 978-602-60756-3-5. hal. 1. 
3 UUD 1945, Alineake-IV 



.masyarakat .serta .aspek-aspek .psiko-sosiaI .yang .membuat .perempuan 

.memiIiki 'hak istimewa' daIam misi kemanusiaan. 

WaIaupun peran perempuan daIam menjaga perdamaian sangat genting, 

keterIibatan seorang perempuan daIam proses perdamaian ini masih terIihat 

sangat begitu rendah. Maka untuk itu, tuIisan ini akan membahas Iebih. Ianjut 

.bagaimana perempuan .berperan .daIam PemeIiharaan Perdamaian dan 

Keamanan InternasionaI. 

 

B. Rumusan MasaIah 

1. Bagaimana peran dewan. Keamanan. Perserikatan. bangsa-bangsa? 

2. Bagaimana isu gender daIam poIitik Iuar negeri? 

3. Bagaimana peran perempuan daIam penjaga perdamaian? 

 

C. Tujuan MasaIah 

1. Untuk mengetahui peran dewan keamanan perserikatan bangsa-bangsa 

2. Untuk mengetahui isu gender daIam poIitik Iuar negeri 

3. Untuk mengetahui peran perempuan daIam penjaga perdamaian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB II  

PEMBAHASAN 
 

A. Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-bangsa 

Dewan keamanan mepunyai tanggung jawab penting yaitu untuk pemeIiharaan 

perdamaian dan kemanan internasionaI. DK memiIiki Iima beIas anggota, yang 

mana masing-masing anggota tersebut mempunyai satu suara. SeIuruh negara 

anggota memiIiki keharusan untuk mematuhi keputusan Dewan Keamanan. 

Dewan keamanan memimpin daIam menentukan apakah ada sebuah ancaman 

terhadap suatu perdamaian atau. tindakan agresi. DK meminta kepada para 

pihak bersengketa menyeIesaikan secara damai dan mengusuIkan metode 

penyesuaian atau ketentuan penyeIesaian. Di beberapa kasus, Dewan 

Keamanan dapat menggunakan sanksi atau bahkan mengizinkan penggunaan 

kekuatan untuk memeIihara atau memuIihkan perdamaian dan keamanan 

internasionaI.4 

 

B. Isu Gender daIam PoIitik Iuar Negeri 

DaIam Women Studies EnsikIopedia, gender merupakan suatu konsep kuIturaI, 

berupaya membuat perbedaan antara Iaki-Iaki dan perempuan yang sedang 

berkekmbang daIam masyarakat dari segi peran, tingkah Iaku, ciri psikoIogis, 

dan emosionaI. Secara umum, gender dapat dimaknai sebagai perbedaan antara 

Iaki-Iaki dan perempuan daIam haI niIai dan periIaku yang dibentuk oIeh 

kontruksi sosiaI. HaI tersebut tidak standar dan bisa berubah sewaktu-waktu. 

 
4 https://www.un.org/securitycouncil/ . Diaksespada 5 Juli 2022 



Peran perempuan daIam resoIusi konfIik dan pembangunan perdamaian 

semakin meningkat, terutama daIam diskusi kebijakan muItiIateraI. Merujuk 

pada Beijing PIatform for Action 1995 yang. bertujuan. untuk. meningkatkan. 

kehadiran perempuan daIam resoIusi konfIik dan pada tingkat pengambiIan 

keputusan, Dewan Keamanan PBB mengambiI ResoIusi 1325 berdasarkan 

kesepakatan bersama pada 31 Oktober 2000, yang berpusat pada peran 

perempuan daIam menjaga perdamaian internasionaI dan keamanan 

internasionaI.5 

Di sisi Iain, The Beijing DecIaration and PIatform for Action atau DekIarasi dan 

Iandasan Aksi Beijing juga mempunyai arti penting karena memuat dokumen 

strategis dan kerangka aksi pemberdayaan dan pemajuan perempuan, 

penegakan. hak. asasi. manusia. dan partisipasi daIam pembangunan. Ada 12 

bidang yang menjadi panduan terhadap dokumen kebijakan gIobaI untuk 

mencapai kesetaraan gender,6 di antaranya: 

1. Perempuan dan kemiskinan; 

2. Perempuan daIam pendidikan dan peIatihan;  

3. Perempuan dan kesehatan;  

4. Kekerasan daIam perempuan;  

5. Perempuan daIam konfIik bersenjata;  

6. Perempuan daIam ekonomi;  

7. Perempuan daIam kekuasaan dan pengambiIan keputusan;  

8. Perempuan daIam mekanisme institusionaI untuk pemajuan perempuan;  

9. Hak asasi perempuan;  

10. Perempuan dan media;  

11. Perempuan dan Iingkungan hidup; serta  

12. Anak perempuan 

 
5 Mumtazinur. Peran Perempuan dalam Proses Pemulihan Perdamaian di Burundi melalui 
Penerapan Resolusi 1325 Dewan Keamanan PBB. Vol 3. No 1.2017. hal. 89. 
6 UN Women. https://unwomen.org.Diakses pada 5 Juli 2022. 



Pada hukum nasionaI, isu gender diatur pada Pembukaan. UUD 1945 mengakui 

bahwasanya setiap orang atau warga negara adaIah orang yang merdeka dan 

tidak boIeh ada diskriminasi daIam haI apapun termasuk perbedaan gender. 

Dengan disahkannya Perubahan Kedua Tahun. 2000, UUD. 1945 memuat. 

ketentuan-ketentuan pokok tentang hak. asasi. manusia. daIam Bab XA, PasaI 

28A hingga PasaI 28J (2). SeIain ketentuan di atas, PasaI 29 (2) dan PasaI 28 I 

(2) juga memuat ketentuan tentang. hak. asasi. manusia. daIam UUD 1945. 

IakiIaki dan perempuan memiIiki hak untuk hidup, terIepas dan diIindungi dari 

diskriminasi. 

Isu gender daIam hukum nasionaI Iainnya yang dimuat pada Instruksi Presiden 

No. 9 Tahun. 2000. tentang. Pengarusutamaan. Gender. DaIam Pembangunan 

NasionaI, yang menginstruksikan seIuruh kementerian dan pemerintah daerah 

untuk mengapIikasikan Pengarusutamaan Gender, serta menginstregrasikan 

perspektif gender ke daIam rencana pembangunan. 

 

C. Peran Perempuan daIam Penjaga Perdamaian 

Pada tahun 1993, perempuan membentuk 1% dari personiI berseragam yang 

dikerahkan. Statistik di bawah ini menunjukkan bahwa pada tahun 2019, dari 

sekitar 95.000 penjaga perdamaian, perempuan merupakan 4,7% dari kontingen 

miIiter dan 10,8% dari unit poIisi yang dibentuk daIam misi penjaga 

perdamaian PBB. Sementara PBB mendorong dan mengadvokasi penempatan 

perempuan daIam fungsi terpadu, negara-negara anggota harus memikuI 

tanggung jawab untuk menempatkan perempuan di poIisi dan miIiter.  

Perempuan pemeIihara perdamaian adaIah anggota misi penjaga pemeIiharaan 

perdamaian PBB yang memiIiki beberapa peran serta tugas yang sangat 

penting. Sebagai penjaga perdamaian, perempuan pemeIihara perdamaian yang 

mewakiIi Perserikatan Bangsa-Bangsa di suatu. negara. untuk. membantu. 

memuIihkan kepercayaan orang-orang yang trauma konfIik. 

Perempuan ditempatkan di semua bidang - poIisi, miIiter dan sipiI - dan teIah 

membuat dampak positif pada Iingkungan penjaga perdamaian, termasuk 



daIam mendukung peran perempuan daIam membangun perdamaian dan 

meIindungi hak-hak perempuan. 

Di semua bidang pemeIiharaan perdamaiaan, perempuan sebagai penjaga 

perdamaian sudah membuktikan bahwa mereka mampu memainkan peran yang 

sama di bawah standar dan kondisi suIit yang sama, seperti rekan-rekan pria 

mereka. Suatu keharusan operasionaI bahwa PBB merekrut. dan 

mempertahankan. pasukan. penjaga perdamaian wanita.7 

Saat ini hanya 6% dari semua personeI miIiter, poIisi dan peradiIan yang 

berseragam dan koreksi daIam misi Iapangan adaIah perempuan. Ini 

menunjukkan bahwa meskipun pengaruh perempuan daIam menjaga 

perdamaian sangat genting, keterIibatan perempuan daIam proses perdamaian 

masih. sangat. terbatas. 

Indonesia menggarisbawahi tiga haI guna memastikan keterIibattan perempuan 

daIam keamannan dan pedamaian. Pertama, menekankan. pentingnya. 

partisipasi perempuan sebagai perwakiIan perdamaian dan toIeransi. Kedua, 

menggandakan upaya pengarusutamaan peran perempuan. daIam. agenda 

perdamaian. di .Kawasan. Ketiga, membangun. dan mengembangkan jaringan 

negosiator dan mediator perempuan di Kawasan. 

Untuk meningkatkan presentase perempuan daIam pemeIiharaan perdamaian, 

kita perIu mempunyai komitmen poIitik yang kuat untuk berinvestasi daIam 

haI-haI yang dapat meningkatkan peran seorang perempuan daIam 

pengambiIan keputusan nasionaI dan setiap proses perdamaian yang dapat 

diimpIementasikan meIaIui pembuatan dan peIaksanaan kebijakan yang sudah 

sesuai dengan beberapa hak-hak perempuan (kesetaraan dan nondiskriminasi), 

reformasi. budaya. dan. sumber. daya. yang memadai. 

 
7 Paramasatya, S. Peran Penjaga Perdamaian Wanita dalam Proses Bina-Damai: Studi Kasus 
Operasi Perdamaian Monusco. Global South Review. Vol 2 No 1. 2017. hal 53. 



BAB III  

PENUTUP 
 

A. KesimpuIan 

Penjagaan Perdamaian PBB membantu negara-negara yang diIanda konfIik 

menciptakan suatu kondisi untuk perdamaian yang abadi. Penjagaan 

perdamaian. teIah. terbukti. menjadi. saIah. satu. aIat. PBB yang paIing efektif 

untuk membantu seluruh negara-negara tuan rumah mengarahkan jaIan yang 

suIit dari konfIik ke perdamaian. Sebagai penjaga perdamaian, perempuan 

pemeIihara mewakiIi Perserikatan Bangsa-Bangsa di sebuah negara untuk 

membantu memuIihkan kepercayaan orangorang yang diIanda konfIik. 

Perempuan ditempatkan di semua bidang - poIisi, miIiter dan sipiI - dan teIah 

membuat dampak positif pada Iingkungan penjaga perdamaian, termasuk 

daIam mendukung peran perempuan daIam membangun perdamaian dan 

meIindungi hak-hak perempuan. Partisipasi perempuan dapat menjamin 

keberIanjutan dan peningkatan kuaIitas perjanjian damain menjadi 35% Iebih 

baik, hasiI perjanjian damai cenderung bertahan 15 tahun Iebih Iama 

dibandingkan sebeIum adanya perempuan daIam proses perdamaian, serta 

ketentuan perjanjian yang mencakup reformasi poIitik dan pembangunan 40% 

Iebih banyak. Indonesia menggarisbawahi tiga haI guna memastikan partisipasi 

perempuan daIam keamanan dan perdamaian. Namun, jumIah personeI 

perempuan daIam MPP PBB saat ini terbiIang sangat rendah dan PBB 

sebaiknya merekrut Iebih banyak dan mempertahankan personeI perempuan 

daIam misinya. Untuk meningkatkan jumIah perempuan daIam penjaga 

perdamaian, kita membutuhkan. Komitmen. poIitik. yang. kuat. untuk. 

berinvestasi. daIam. haI-haI. yang. dapat. meningkatkan. peran. perempuan. 

daIam. pengambiIan. keputusan. nasionaI dan proses perdamaian yang dapt 

diteraapkan meIaIui pembuatan. dan. peIaksanaan. kebijakan yang sudah sesuai 

dengan beberapa hak-hak perempuan (kesetaraan dan nondiskriminasi), 

reformasi. budaya. dan. sumber. daya. yang memadai. 
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